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A. Latar Belakang Masalah
Allah telah menciptakan lelaki dan perempuan sehingga mereka dapat
berhubungan satu sama lain, sehingga saling mencintai, menghasilkan keturunan
serta hidup dalam kedamaian, sesuai dengan perintah Allah swt dalam Al-Qur’an,

surat Ar-Rum : 21
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Artinya : “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah la menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri supaya kamu cenderung dan
merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantarnya rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang dcmman itt benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.

Oleh karena itu, membujang tidak dianggap perilaku yang baik dalam
Islam atau merupakan cara untuk lebih mendekatkan diri pada Allah seperti yang

dilakukan oleh agama lain. Hal tersebut sesuai dengan sabda Nabi Muhammad
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Artinya : “Dari Abdullah bin Mas’ud ra. beliau berkata : “Rasulullah saw
bersabda : “Wahai jamaah para pemuda, barang siapa diantara kamu
sekalian yang mampu kawin, maka hendaklah dia kawin karena
sesungguhnya perkawinan itu lebih menundukkan pandangan mata
dan lebih memelihara kemaluan. Dan barang siapa yang belum
mampu, maka hendaklah dia berpuasa karena sesungguhnya puasa
itu baginya laksana pengebirian”. Muttafaq ‘alaih *

Keluarga merupakan inti dari masyarakat Islam, dan hanya dengan
menikah merupakan satu-satunya cara untuk membentuk keluarga ini." Cukup
logis bahwa Islam menetapkan berbagai ketentuan untuk mengatur berfungsinya
keluarga, sehingga dengannya kedua belah pihak, suami dan istn dapat
memperoleh kedamaian, kecintaan, keamanan dan ikatan kekerabatan. Unsur-
unsur ini sangat diperlukan untuk mencapai tujuan perkawinan yang paling besar
yaitu ibadah kepada Allah.’

Langgengnya kehidupan perkawinan merupakan suatu tujuan yang sangat
diinginkan oleh Islam.* Agad nikah diadakan adalah untuk selamanya dan
seterusnya hingga meninggal dunia agar suami istri bersama-sama dapat
mewujudkan rumah tangga tempat berlindung, menikmati naungan kasih sayang
dan dapat memelihara anak-anaknya hidup dalam pertumbuhan yang baik. Karena
im, maka dikatakan bahwa ikatan suami istri adalah ikatan paling suci dan paling

kokoh, sebagaimana firman Allah, surat An-Nisa’ : 21
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Artinya : “......... dan mereka glstl'i-lstl‘l) telah mengambil dan kamu sekalian
perjanjian yang kuat.

Oleh karena itu, apabila perkawinan dirusak maka rusak pulalah tujuan
perkawinan yang mulia itu, sehingga Allah memurkainya. Hal ini sesuai dengan
hadits Nabi saw yang berbunyi
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Artinya : “Dari Ibu Umar ra. beliau berkata : “Perbuatan halal yang paling dibenci

Allah adalah talaq” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah, dan dinilai shohih
oleh Al-Hakim).®

Dalam kehidupan berkeluarga Allah telah menentukan tanggung jawab
yang harus dipikul oleh suami istri. Bilamana pasangan tersebut ternyata tidak
lagi mampu mengemban tanggung jawab dan menegakkan kehidupan keluarga
yang berisikan semangat, kasih sayang, ketentraman, dan saling memberikan
dorongan untuk menciptakan kebahagiaan, maka dalam situasi seperti ini
pasangan semacam itu tidak lagi layak meneruskan bahtera rumah tangganya.

Pada saat seperti ini harus ada jalan keluar yang dapat mengobati suasana
tidak sehat sehingga menghindarkan pasangan tersebut dari kehancuran mcntal_
dalam menjalani kehidupan di dunia ini. Allah dan rasulnya memberikan jalan

keluar yang sesuai dengan tuntutan fitrah manusia untuk menyelesaikan kemelut

S Depag RI, 41-Qur’an, 120.
¢ Muhammad, Terjemah, 609.



yang menghancurkan rumah tangga yang tidak lagi mampu menciptakan suasana
bahagia yang didambakan oleh mereka. Jalan keluar itu ialah perceraian.’

Perceraian adalah lepasnya ikatan perkawinan atau bubarnya hubungan
perkawinan.®

Menurut M. Thalib dalam bukunya “15 Penyebab Perceraian dan
Penanggulangannya” disebutkan bahwa diantara penyebab terjadinya perceraian
antara lain : karena tidak senang lagi, tidak di belanjai, lemah sahwat,
penganiayaan, perintah orang tua yang beriman, tergoda lelaki lain, pengecap rasa,
menuntut kemewahan, mengidap penyakit, suami mengebiri diri, melanggar
persyaratan, suami atau istri ghaib (tidak diketahui keberadaannya), mula’anah,
dhuhar dan murtad.”

Adapun akibat-akibat yang disebabkan adanya perceraian dalam
Kompilasi Hukum Islam dijelaskan sebagai berikut : anak yang belum mumayyiz
berhak mendapatkan hadhanah dari ibunya kecuali ibunya meninggal dunia, anak
yang sudah mumayyiz berhak memilih untuk mendapatkan hadhanah dari ayah
atau ibunya, apabila pemegang hadhanah ternyata tidak dapat menjamin
keselamatan jasmani dan rohani anak, meskipun biaya nafkah dan hadhanah telah
dicukupi, maka atas -perrnintaan kerabat yang bersangkutan Pengadilan Agama

dapat memindahkan hak hadhanah kepada kerabat lain yang mempunyai hak

7 M. Thalib, /5 Penyebab Perceraian dan Penanggulangannya (Bandung : Irsyad Baitus
Salam, 1997), 9. :

® Sabig, Fikih, 9.
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hadhanah pula, semua biaya hadhanah dan nafkah anak menjadi tanggungan ayah
menurut kemampuannya, bilamana terjadi perselisihan mengenai hadhanah dan
nafkah anak, Pengadilan Agama memberikan putusannya, pengadilan dapat pula
dengan mengingat kemampuan ayahnya menetapkan jumlah biaya untuk
pemeliharaan dan pendidikan anak-anak yang tidak turut padanya.'’

Berdasarkan pengamatan sementara, di Desa Bumianyar setiap terjadi
perceraian anak kebanyakan menetap di Desa Bumianyar bersama nenek/famili
yang diikutinya (ayah/ibu), sedang nenek pada umumnya kondisi pendidikan dan
ekonominya rendah. Adapun ayah dan ibu (yang diikutinya) sudah kurang lagi
memberikan perhatian terhadap anaknya, karena di sisi lain mereka juga dituntut
untuk bekerja guna memenuhi kebutuhan anak mereka. Hal ini membawa
pengaruh terhadap prestasi belajar anak khususnya pendidikan agama Islam.

Angka perceraian di Desa Bumianyar, sementara diketahui berjumlah 40
keluarga tercatat sejak tahun 1990. Jumlah perceraian tersebut sangat mencolok
bila dibandingkan dengan jumlah pernikahan yang setiap tahunnya berjumlah
kurang lebih 20 orang. Keadaan tersebut sangat menarik, terutama tentang
bagaimana pengaruh keluarga yang bercerai di Desa Bumianyar terhadap
pendidikan, khususnya pendidikan agama bagi anak-anaknya.

Permasalahan tersebut sangat menarik untuk dikaji karena bersangkutan
dengan nasib bagi generasi yang akan datang, terutama bidang pendidikan agama

anaknya. Dalam kaitan ini penulis lebih mengkhususkan pada kajian tentang

19 INPRES No. 1 TH. 1991, Kompilasi Hukumn Islam (Surabaya : Karya Anda, 1996), 91.



B.

bagaimana pengaruh perceraian orang tua tersebut terhadap prestasi belajar agama

bagi anak-anak yang orang tuanya bercerai.

Penegasan Judul
Untuk mempermudah dalam memahami pengertian istilah judul skripsi
ini dan agar tidak terjadi kesimpangsiuran, maka penulis tegaskan tentang istilah-
istilah dalam judul : “Pengaruh Perceraian Orang Tua terhadap Prestasi
Belajar Pendidikan Agama Islam Anak di Desa Bumianyar Kec. Tanjung
Bumi”, sebagai berikut :
1. Pengaruh
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa pengaruh
adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut
membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. !
Sedangkan menurut WJS. Poerwadarminta dalam kamus umum
Bahasa Indonesia, menyatakan bahwa pengaruh adalah daya yang ada atau
yang timbul dari sesuatu (orang, benda, dsb) yang berkuasa atau yang

berkekuatan (ghaib, dsb). 2

731.

" Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta, Balai Pustaka, 1986), 747.
"2 WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta, Balai Pustaka : 1993),



Adapun yang dimaksud dengan pengaruh dalam skripsi ini adalah
tuntutan/daya yang timbul dari orang tua yang mempengaruhi terhadap anak,
sehingga menimbulkan suatu perubahan.

2. Perceraian

Menurut Subekti dalam bukunya “Pokok-pokok Hukum Perdata”,
bahawa perceraian adalah penghapusan perkawinan dengan putusan hakim."

Sedang menurut Undang-undang No. 1 Tahun 1974, pasal 39 ayat 1,
bahwa perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan Agama
setelah pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil
mendamaikan kedua belah pihak.'*

Yang dimaksud perceraian menurut penulis adalah putusnya ikatan
perkawinan baik yang dilaksanakan di depan Pengadilan Agama maupun yang
dilaksanakan atas persetujuan keluarga kedua belah pihak dengan disaksikan
oleh beberapa saksi (orang).

3. Prestasi Belajar

Menurut Sutratinah Tirtonegoro, bahwa prestasi belajar adalah
penilaian hasil usaha kegiatan belajar mengajar yang dinyatakan dalam bentuk
simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang

sudah dicapai oleh anak dalam periode tertentu."

13 Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata (Jakarta : Pembimbing Masa, 1965), 28.

" Undang-undang No. 1 Tahun 1974 (Surabaya : Karya Anda, 1974), 20.

15 Sutratinah Tirtonegoro, Anak Super Normal dan Program Pendidikannya (Jakarta : Bina
Aksara, 1984), 43.



4. Pendidikan Agama Islam

Sedangkan pengertian Pendidikan Agama Islam menurut Ahmad D.
Marimba adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum agama
Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran
Islam. '

Jadi yang dimaksud dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam
disini adalah hasil usaha kegiatan belajar siswa setelah mengikuti pelajaran
PAI dalam periode tertentu yang telah disajikan dalam bentuk nilai.

Adapun prestasi yang dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah
prestasi anak yang orang tuanya bercerai dan saat ini mereka duduk di
Sekolah Dasar, dalam wilayah Desa Bumianyar.

Dari penjelasan istilah-istilah yang terkandung dalam judul tersebut di
atas, maka dapat penulis tegaskan bahwa skripsi ini bermaksud mempelajari
kekuatan yang ditimbulkan karena perceraian orang tua yang dapat membawa
dampak terhadap pendidikan anak, khususnya pada prestasi belajar pada bidang

studi : Agama Islam

Batasan Masalah
Dalam penulisan skripsi ini, penulis memberi batasan masalah dalam

ruang lingkup “Pengaruh Perceraian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Anak

23.
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Bidang Studi Pendidikan Agama Islam” bagi anak yang duduk di Sckolah Dasar
dan saat ini ayah dan ibunya bercerai/berpisah di Desa Bumianyar Kecamatan

Tanjung Bumi, Bangkalan periode 1998/1999.

Perumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah di atas, penulis dapat merumuskan

masalah sebagai berikut :

1. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan terjadinya perceraian di Desa
Bumianyar ?

2. Bagaimanakah prestasi belajar pendidikan agama Islam anak di Sekolah Dasar
Negeri Bumianyar ?

3. Adakah perceraian orang tua berpengaruh terhadap prestasi belajar anak,
khususnya dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam, di Sekolah Dasar

Negeri Bumianyar ?

. Hipotesis Penelitian

Dalam penelitian, hipotesis perlu ditetapkan terlebih dahulu scbagai titik
tolak landasan untuk mendapatkan arah‘yaﬁg benar dan langkah yang tetap dalam

mclaksanakan penelitian.
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Suharsimi Arikunto, dalam bukunya yang berjudul “Prosedur Penelitian”,
menyatakan bahwa hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 2

Hipotesis pada umumnya dirumuskan untuk menggambarkan hubungan
antara dua variabel X dan Y. Yang dimaksud dengan variabel X disini adalah
perceraian orang tua, sedangkan variabel Y adalah prestasi belajar Pendidikan
Agama Islam anak. Adapun jenis hipotesis yang penulis pergunakan dalam
penelitian ini adalah :

1. Hipotesis Kerja atau Hipotesis Alternatif (H,)
Hipotesis ini menyatakan bahwa ada hubungan antara variabel X dan Y, yaitu
perceraian orang tua berpengaruh terhadap prestasi belajar pendidikan agama
Islam anak di Desa Bumianyar.

2. Hipotesis Nol (H,)
Hipotesis ini menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara variabel X dan Y,
yaitu percaraian orang tua tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar

Pendidikan Agama Islam anak di Desa Bumianyar.

F. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Data yang akan penulis ungkapkan dalam penelitian ini secara garis

besar terdiri dari dua variabel, yaitu :

'7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta : Rineka Cipta, 1996), 67.
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a. Perceraian orang tua (sebagai variabel bebas)
b. Prestasi belajar PAI anak (sebagai variabel terikat)

Dalam tulisan variabel diartikan sebagai obyek penelitian, atau yang
menjadi titik perhatian suatu penelitian."®

Adapun yang dimaksud dengan variabel bebas adalah variabel yang

mempengaruhi, dan variabel terikat adalah variabel akibat. =

2. Sumber Data
Adapun yang menjadi sumber data dalam penyusunan skripsi 1,
antara lain :
a. Murid yang orang tunya bercerai.
b. Orang tua siswa yang berceral.
c. Kepala sekolah
d. Guruagama

e. Kepala desa

G. Tujuan dan Keguhaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah
a. Untuk mengetahui sebab-sebab terjadinya perceraian di Desa Bumianyar

Kecamatan Tanjung Bumi — Bangkalan.

'® Ibid, 99.
9 Ibid, 101.
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b. Untuk mengetahui prestasi belajar pendidikan agama Islam anak di
sekolah dasar Bumianyar.

¢. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh perceraian orang tua terhadap
prestasi belajar pendidikan agama anak di Desa Bumianyar Kecamatan

Tanjung Bumi — Bangkalan.

2. Kegunaan Penelitian
a. Teoritis (Pengembangar teori)

Skripsi ini diharapkan sebagai acuan (hazanah) dan
pengembangan ilmu pengetahuan dan sekaligus sebagai perbaikan dan
peningkatan pendidikan demi keberhasilan tujuan pendidikan.

b. Praktis (Kegunaan lapangan)

Skripsi ini diharapkan dapat berguna bagi :

1) Suami istri, terutama yang sudah mempunyai anak sebagai motivasi
untuk tetap menjaga kelestarian dan keharmonisan rumah tangga dan
bagi suami istri yang telah bercerai hendaknya rujuk kembali demi
keberhasilan pendidikan dan masa depan anak.

2) Lembaga pendidikan, khususnya lembaga pendidikan di Desa
Bumianyar sebagai sarana dalam peningkatan pendidikan, khususnya
pendidikan agama diharapkan untuk lebih diperhatikan demi

keberhasilan pendidikan masa depan para generasi mudanya.
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H. Metode Penelitian
1. Populasi

Menurut Suharsimi Arikunto, dalam bukunya yang berjudul “Prosedur
Penelitian”, dikatakan bahwa populasi adalah keseluruhan obyek pcnelitian.m

Dengan kata lain populasi adalah keseluruhan individu atau elemen
yang menjadi obyek penelitian. Sehubungan penelitian ini kecil, maka
populasinya diambil semua. Hal ini sesuai dengan ungkapan Suharsimi
Arikunto bahwa apabila subyek penelitian kurang dari 100 maka sebaiknya
diambil keseluruhan.”’

Dalam -penelitian ini yang dijadikan populasi adalah semua orang tua
yang bercerai di Desa Bumianyar yang mempunyai anak yang saat ini sedang
duduk di bangku Sekolah Dasar dan anak yang ditinggal cerai oleh orang
tuanya yang saat ini duduk di Sekolah Dasar Negeri Bumianyar.

Untuk lebih jelasnya, di bawah ini akan dijelaskan secara rinci sebagai
berikut :

a. Keluarga yang bercerai berjumiah 40 keluarga.
b. Keluarga yang bercerai dan mempunyai anak berjumlah 30 keluarga.
¢. Keluarga yang bercerai yang mempunyai anak dan masih sekolah

berjumlah 28 keluarga.

2 1bid, 115.
2 Ibid, 120.



14

d. Keluarga yang bercerai dan mempunyai anak yang saat ini duduk di

bangku Sekolah Dasar berjumlah 25 orang.

e. Anak yang orang tuanya bercerai yang saat ini berada di bangku Sekolah

Dasar berjumlah 25 orang, dengan perincian sebagai berikut :

1))

2)

SDN Bumianyar 01 : 9 anak
KelasI1  : 4anak

Kelas IV : 2 anak

KelasV  : 1anak

Kelas VI : 2 anak

SDN Bumianyar 02 : 16 anak
Kelas I . 1 anak

KelasII  : 3 anak

Kelas III : 3 anak

KelasV  : 5anak

Kelas VI : 4 anak

Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa populasi dalam

penelitian ini sebagai berikut :

No Populasi Jumlah
1 | Orang tua murid yang bercerai 25
2 | Murid yang ditinggal cerai oleh orang tuanya yang masih 25
duduk di bangku SD
Jumlah 50

Seluruh anggota populasi tersebut akan dijadikan sebagai sasaran penelitian.
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2. Metode Pengumpulan Data

Metode yang dipergunakan dalam mengumpulkan data diantaranya

antara lain :

a. Metode Observasi

Agar suatu data yang akan diperoleh lebih repsentatif (cocok)
maka penulis menggunakan metode observasi dalam pengumpulan data
yang ada. gedangkan observasi sendiri menurut Pauline V. Young adalah :

Suatu penyelidikan yang dijaiankan secara sistematik dan sengaja
diadakan dengan menggunakan alat indera (terutama mata) terhadap
kejadian-kejadian yang langsung ditangkap pada waktu kejadian itu
terjadi.”

Dalam bukunya Bimo. Walgito mengemukakan bahwa observasi
dapat dibedakan menjadi tiga, yakni observasi partisipan, non partisipan
dan kuasi partisipan.”’ Sedangkan yang dipergunakan penulis disini adalah
observasi nom partisipan, yaitu observer tidak ambi! bagian secaia
langsung dalam situasi kehidupan yang diobservasi, tetapi dapat dikatakan
penonton, jadi tidak sebagai pemain **

Metode Interview

Pengertian interview menurut Sutrisno Hadi adalah :

1993), 54.

2 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Yogyakarta : Andi Offset,

B Ibid, 55.
2 Ibid, 55.
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Suatu proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih
berhadap-hadapan secara fisik, yang satu da%lt melihat yang lain dan
mendengarkan dengan telinga sendiri suaranya.

Yang dimaksud dengan metode interview disini adalah metode
yang dipakai peneliti untuk mencari data dari responden dan dengan cara

tanya jawab langsung antara peneliti dengan responden.
c. Metode Dokumentasi

Pengertian dokumentasi sebagaimana dikemukakan oleh

Suharsimi Arikunto sebagai berikut :

Dokumentasi, dari asal kata dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokuinentasi, pencliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 'sel:»againy.eL26

Adapun yang dimaksud dengan metode dokumentasi dalam
penclitiar: ini adalah penelitian yang dilaksanekan dengan mencatat data,
peristiwa yang terjadi pada obyek penelitian.

d. Metode angket pilihan

Pengertian angket penelitian menurut Bimo Walgito adalah suatu
daftar yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau

dikerjakan oleh anak/orang yang ingin diselidiki atau responden.”’

25 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II (Yogyakarta : Andi Offset, 1989), 192.
26 Suharsimi Arikunto, Psikologi, 148.
2" Walgito, Bimbingan, 65.
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Adapun yang dimaksud dengan metode angket pilihan dalam
penulisan ini adalah suatu metode yang berbentuk pertanyaan secara
tertulis dan jawabannya telah disediakan dimana responden tinggal

memilih yang sesuai dengan pendapatnya.

3. Tehnik Analisa Data

Mengingat skripsi yang penulis bahas ini mengenai pengaruh antara
perceraian orang tua terhadap prestasi belajar PAI anak, maka ada dua
variabel yang hendak diselidiki yaitu variabel X dan variabel Y.

Dengan demikian perceraian orang tua sebagai variabel bebas dengan
simbol X dihubungkan dengan prestasi belajar PAI anak sebagai variabel
terikat dengan simbol Y.

Sesuai dengan masalah tersebut di atas maka untuk menganalisa data
dan menguji hipotesis secara statistik penulisan menggunakan rumus “Chi
Kuadrat” yang penghitungannya didahului dengan Mean atau rata-rata.

Adapun rumus tersebut sebagai berikut :

Rumus [ : Mean

M=
N

Keterangan : M = nilai rata-rata
F= jumiah nilai

N = banyaknya individu
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Rumus 11 : Chi-Kuadrat
xi= 3 - &)
fh

Keterangan : X = Chi-Kuadrat
f, = Frekwensi yang diperoleh berdasarkan data

f, = Frekwensi yang d:iharapl«zan.z8

I. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam penulisan skripsi ini, maka
penulis membuat sistematika pembahasan sebagai berikut

Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari beberapa sub-sub pembahasan, yaitu
latar belakang masalah, penegasan judul, batasan masalak, rumusan masalah,
hipotesis penelitian, jenis dan sumber data, tujuan kegunaan penelitian,
metodologi penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab II Landasan Teori, yang terdiri dari pertama pembahasan tentang
perceraian yang meliputi : pengertian perceraian, hukum perceraian dan faktor-
faktor tejadinya perceraian. Kedua, pembahasan tentang prestasi belajar PAI
yang meliputi : pengertian prestasi belajar PAI, faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar dan cara mencapai prestasi. Ketiga, pembahasan

tentang pengaruh perceraian terhadap prestasi belajar yang meliputi : dampak

8 Suharsimi, Prosedur, 276.
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perceraian terhadap kehidupan rumah tangga dan rumah tangga yang
pecah/bercerai dapat berpengaruh terhadap prestasi. belajar anak.

Bab III Laporan Hasil Penelitian, yang terdiri dari pertama, pembahasan
tentang gambaran umum Desa Bumianyar yang meliputi : letak Desa Bumianyar,
kependudukan, kependidikan dan daftar nama siswa dan orang tua siswa yang
bercerai. Kedua, pembahasan tentang penyajian data yang meliputi : data hasil
angket tentang perceraian, data hasil angket tentang prestasi belajar PAI anak dan
data tentang perceraian. Serta ketiga, pembahasan tentang analisa data.

Bab IV Penutup, yang terdiri dari simpulan dan saran.



